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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk tekstual yang meliputi
aspek gramatikal dan leksikal dalam novel Traju Mas karya Imam Sardjono; (2) bentuk
kontekstual yang meliputi aspek konteks dan inferen dalam novel Traju Mas karya Imam
Sardjono. Disamping itu, bertujuan untuk mengetahui keutuhan wacana dalam novel
Traju Mas karya Imam Sardjono.Keutuhan wacana tersebut meliputi dua hal yaitu
perpaduan bentuk dan perpaduan makna wacana dalam novel. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik pustaka, teknik simak dan teknik catat.Teknik simak menyimak
penggunaan bahasa dalam novel dengan membaca isi dari novel Traju Mas karya Imam
Sardjono.Metode analisis data yaitu analisis isi.Analisis isi ialah penelitian yang
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil
analisis data terdapat penanda tekstual meliputi kohesi gramatikal dan kohesi leksikal
dalam novel Traju Mas karya Imam Sardjono. Penanda kohesi gramatikal yang dominan
adalah pengacuan persona | tunggal aku ‘aku’ dan persona | tunggal lekat kanan —ku ‘-
ku’. Adapun kohesi gramatikal penanda substitusi ditemukan satu penanda
substitusi.Penanda leksikal yang tidak ditemukan adalah hipernim.Analisis kontekstual
dalam penelitian ini menggunakan penafsiran persona untuk memahami isi novel.Pada
analisis kontekstual yang meliputi konteks dan inferen di dalam novel Traju Mas karya
Imam Sardjono ditemukan konteks kultural, konteks fisik, konteks epistemik dan sosial.

Kata kunci: analisis wacana, tekstual, kontekstual

Karya sastra diciptakan oleh sastrawan untuk dinikmati, dipahami, dan
dimanfaatkan oleh masyarakat (Purwadi, 2009:1). Karya sastra merupakan
sesuatu yang terpenting dalam kehidupan masyarakat karena karya sastra dapat
mempengarui pola kehidupan masyarakat.Oleh karena itu, diharapkan karya
sastra disamping berfungsi sebagai hiburan harus mengandung nilai pendidikan,
nilai sosial, nilai budaya, dan memupuk rasa cinta tanah air dan bangsa.

Karya sastra novel menarik untuk dikaji dan sekaligus merupakan
tantangan karena komunikasi yang dibangun oleh suatu karya sastra (novel)

masih abstrak. Abstrak dalam hal ini artinya apa yang ingin disampaikan penulis
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belum tentu bisa sama dengan apa yang dipahami oleh pembaca setelah
membacanya. Novel sebagai suatu karya sastra dalam memahaminya tidaklah
cukup hanya dengan memahami maknanya kata-katanya saja tetapi juga harus
dibekali dengan pengetahuan-pengetahuan pendukung seperti sosial, budaya
dan pemahaman terhadap masyarakat pemakai bahasa itu sendiri.

Bahasa ialah sistem tanda bunyi yang disepakati untuk digunakan oleh
para anggota masyarakat dalam bekerja sama, berkomunikasi dan
mengidentifikasi diri (Kushartanti, 2005: 3). Kita bisa berbicara tanpa menulis
tetapi kita bisa menulis tanpa berbicara. Fungsi terpenting dari bahasa adalah
alat komunikasi dan interaksi. Bahasa berfungsi mencakup sebagai lem perekat
dalam menyatupadukan keluarga, masyarakat, dan bangsa dalam kegiatan
sosialisasi. Bahasa mempunyai fungsi yang dapat membantu masyarakat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Karena dengan
berkomunikasi dapat mengungkapkan ide, gagasan, isi pikiran, maksud, realitas,
dan sebagainya.

Suatu wacana dituntut memiliki keutuhan struktur. Keutuhan itu sendiri
dibangun oleh komponen-komponen yang terjalin di dalam suatu organisasi
kewacanaan (Mulyana, 2005: 25). Keutuhan tulisan ini dapat mencakup kohesi,
koherensi dan unsur-unsur gramatikal yang ada di dalam tulisan yang ada di
dalam “pos pembaca”. Kohesi dan koherensi merupakan bagian yang mutlak
yang harus ada di dalam suatu tulisan. Kohesi dan koherensi ini akan
mencerminkan isi dari tulisan yang akan di baca oleh pembaca. Kohesi dan
koherensi dapat menjadikan tulisan yang dibaca bermakna atau memliki ide
atau informasi yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca. Oleh karena
itu, pembaca bisa dengan mudah memahami isi atau informasi yang
disampaikan oleh penulis. Selain kohesi dan koherensi, di dalam suatu tulisan
juga harus memperhatikan unsur gramatikalnya, seperti: referensi, subtitusi,
elepsis, dan konjungsi.

Kepaduan wacana novel selain didukung oleh aspek gramatikal juga

didukung oleh aspek leksikal. Aspek leksikal dalam wacana dapat dibedakan
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menjadi enam vyaitu repetisi (pengulangan), sinonimi (padan kata), kolokasi
(sanding kata), hiponimi (hubungan atas bawah), antonimi (lawan kata), dan
ekuivalensi (kesepadanan). Selanjutnya, konteks wacana adalah aspek-aspek
internal wacana dan segala sesuatu yang secara eksternal melingkupi sebuah
wacana (Sumarlam, 2010: 109). Berdasarkan pengertian tersebut, konteks
wacana secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu konteks
bahasa dan konteks luar bahasa. Konteks bahasa disebut ko-teks, sedangkan
konteks luar bahasa disebut dengan konteks situasi dan konteks budaya
(kultural).

Analisis wacana novel Traju Mas ini memfokuskan pada mekanika kohesi
yang meliputi aspek gramatikal (segi bentuk) dan aspek leksikal (segi
makna/struktur lahir bahasa) yang pada akhirnya membentuk kohesi dan
koherensi serta konteks dan inferen dalam memahami wacana. Oleh karena
itu penulis tertarik untuk mengangkatnya sebagai objek kajian penelitian.

Sesuai dengan permasalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian analisis wacana dalam novel Traju Mas karya Imam Sardjono antara
lain:

1. untuk mendeskripsikan bentuk tekstual yang meliputi aspek gramatikal dan
leksikal dalam novel Traju Mas karya Imam Sardjono;

2. untuk mendeskripsikan bentuk kontekstual yang meliputi aspek kontek dan
aspek inferensi dalam novel Traju Mas karya Imam Sardjono.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.Sumber data penelitian ini
adalah dari pustaka yaitu novel Traju Mas karya Imam Sardjono.Dalam
pengumpulan data digunakan metode simak. Metode ini cara yang digunakan
untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa secara
lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 2012: 92). Metode
simak dilakukan dengan membaca isi dari novel Tragju Mas karya Imam
Sardjono.Teknik catat yaitu mencatat data-data yang ditemukan ke dalam nota

pencatat data.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai
instrumendibantu buku-buku analisis wacana, buku kohesi dan koherensi dan
nota pencatat data. Nota pencatat data berfungsi untuk mencatat data-data
atau kutipan yang terdapat pada novel Traju Mas karya Imam Sardjono, baik
kutipan langsung maupun tidak langsung.Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan metode Content Analysis atau analisis isi.

1. Penanda Tekstual dari Aspek Gramatikal

No | Penanda Wujud Deskripsi kalimat dalam novel
Gramatikal | penanda
1. | Penyulihan/ | Mas  Kun | temen-temen aku numpak jaga anyar,
o disubtitusik | kaya sing wis dak rasa dhek wingine.
subtitusi an dengan | Lan temen-temen aku nyumurupi Mas
kangmasku | Kun wengi iku dudu kangmasku kaya
frasal R .
dan dhek wingi-wingi.Ananging pamudha
pamudha liya, sing diragangi balung-balung
liya sing ora padha asale. (TM: 37)
‘Mas Kun
disubtitusik | ‘sungguh aku naik alam yang baru,
an dengan | seperti yang aku rasakan kemarin-
kakakku kemarin. Dan sungguh aku menjumpai
dan pemuda | Mas Kun malam ini bukan kakak Aku
lain’ seperti kemarin-kemarin. Tetapi
pemuda lain, berbadan tulang-tulang
yang tidak sama’.
Pembahasan:

Satuan lingual Mas Kun ‘Mas Kun’ pada kalimat kedua disubtitusikan
dengan frasa kangmasku ‘kakakku’ dan pamudha liya ‘ pemuda lain’ pada

kalimat berikutnya.

No | Penanda Wujud Deskripsi kalimat dalam novel
Gramatikal | Penanda
1. | Elipsis Yaiku ‘yaitu’ | Ibuku babarake kembar tawang

gantungan,® Mas Subrata lan Mas
Kuncara.(TM. 15)

‘ibuku melahirkan kembar tawang
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gantungan, ®Mas Subrata lan Mas
Kuncara'.

Pembahasan:

Kutipan di atas konteks situasi menjelaskan bahwa ibunya melahirkan dua
anak kembar laki-laki. Pada tuturandi atas terjadi pelesapan konjungsi
yaiku ‘yaitu’ yang menerangkan bahwa, anak laki-laki yang kembar itu
bernama Subrata dan Kuncara.

Penanda Tekstual dari Aspek Leksikal

No. | Penanda Wujud Deskripsi kalimat dalam novel
leksikal penanda
1. | Repetisi Mas Dar Mas Dar dicandhet kanca-kanca.
‘Mas Dar’ La kuwi aku lan Mas Dar diborgol
tautotis

gethokan digawa menyang
pakunjaran  Wiragunan. Koyo
dishooting film kae,,,aku lan Mas
Dar dilebokke sel,,,difoto ngono!.
(TM: 24)

‘Mas Dar dipegang teman-teman.
Itu adalah aku dan Mas Dar
diborgol bohongan dibawa ke
penjera Wiragunan. Seperti suting
film,,,aku dan Mas Dar

dimasukkan sel,,difoto’.

Pembahasan:
Kata Mas Dar ‘Mas Dar’ diulang tiga kali pada tuturan (3) secara berturut-
turut menekankan bahwa Mas Dar sebagai salah satu pokok pembicaraan

dalam tuturan serta sebagai pelaku utama dalam sandiwara.

No | Penanda Wujud Deskripsi kalimat dalam novel
Leksikal penanda
1. | Ekuivalensi Dak pameri yen aku bakal

menyang Tokio, pasuryan katon

abang saka kagete. Ngendikane
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akeh-akeh, njunjung
ngentopake. Wiwitan aku
dijunjung-junjung. Dialembana
sundhul langit, dene nduwe

gagayuhan sing dhuwur.(TM: 17)

‘Aku beritahu jika Aku akan pergi
ke Tokio, wajahnta kelihatan
merah karena terkejut. Berkata
banyak, memuji. Berawal aku
dipuji. Diangkat sampai ke langit,

karena mempunyai keinginan

yang sangat tinggi’.

Pembahasan:
Dalam analisis novel Traju Mas terdapat penanda kohesi leksikal yaitu
ekuivalensi dengan kata njunjung ‘ngangkat’ dan dijunjung ‘diangkat’. Kedua
kata tersebut dibentuk dari bentuk asal yang sama yaitu njunjung
‘ngangkat’.
3. Analisis Kontekstual

a. Konteks Kultural

Kepetek panggalih judheg, rama-ibu Dirja banjur nimbali dhukun
kondhang saka desa Cangkring Ngadiraja”. (TM: 14)

‘sangat bingung pemikiran, bapak-ibu Dirja kemudian memanggil
paranormal yang terkenal dari desa Cangkring Ngadiraja’.
Pembahasan:

Dalam tuturan masih mempunyai kepercayaan animisme.
Kepercayaan anemisme itu ditandai dengan percaya dengan
dukun/paranormal.

Berdasarkan hasil analisis data terdapat penanda tekstual meliputi
kohesi gramatikal dan kohesi leksikal dalam novel Traju Mas karya

Imam Sardjono. Penanda kohesi gramatikal yang dominan adalah
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pengacuan persona | tunggal aku ‘aku’ dan persona | tunggal lekat
kanan —ku ‘-ku’. Adapun kohesi gramatikal penanda substitusi
ditemukan satu penanda substitusi.Penanda leksikal yang tidak
ditemukan adalah hipernim.Pada analisis kontekstual ditemukan

konteks kultural, konteks fisik, konteks epistemik dan sosial.
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